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This study is intended to determine the motives and roles of women in 
working towards performance. The population of this study was a female 
company at The Grand Palace Hotel Malang with a sample of 32 people, and a 
sample called a census sample. This research uses quantitative descriptive 
method, analysis in this method uses tabulation data. In the analysis, considering 
cultural, economic and educational motives greatly influences women in the 
company. Motives provide encouragement for women in the world of work 
specifically for employees of The Grand Palace Hotel, with the motive will 
provide encouragement for women who have good performance at work. Not only 
to make a living but also to improve their profession. In the role of the world of 
work, women will have several roles, namely productive roles, domestic roles, 
and social roles. The role includes the role of women in the world of work and 
women who act as housewives. Having this role is not an easy thing, but because 
it has a motive that supports women who have good performance at work and can 
manage the household well. 
 




 Zaman telah mengalami perkembangan yang besar, banyak seorang istri 
ikut membantu kebutuhan keluarga. Seorang istri bukan hanya menjadi seorang 
Ibu rumah tangga melainkan mereka juga menjadi perempuan karir. Perempuan 
menjadi seorang Ibu rumah tangga dan perempuan karir bukan hal yang mudah. 
Memilih menjadi perempuan karir, karena adanya ekonomi yang tinggi dan harus 
dipenuhi.  
 Masuknya perempuan dalam dunia kerja didorong karena adanya motif 
yaitu motif budaya, ekonomi, dan pendidikan. Motif Budaya, merupakan 
pengaruh utama dalam perempuan masuk dunia kerja. Zaman dahulu perempuan 
hanya bekerja mengurus rumah tangga sedangkan laki-laki bekerja diluar rumah. 
Hal tersebut menjadi suatu kebiasaan dan dipandang sebagai adat istiadat 
diseluruh dunia. Seiring perkembangan zaman, perempuan lebih memilih berkarir, 
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karena untuk mencukupi kebutuhan keluarga dan lain sebagainya. www.jurnal-
perempuan.com, (2009). 
Motif ekonomi merupakan motif kedua, yang memberikan pengaruh tinggi 
bagi seorang perempuan masuk dunia kerja. Diliat dari era modern saat ini, 
perekonomian dunia semakin meningkat. Banyak kebutuhan yang harus dipenuhi 
dalam rumah tangga. Jika perempuan hanya menunggu seorang pria untuk 
memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari sangat tidak cukup. Banyak 
kajian yang mengatakan usaha mikro saat ini banyak dinikmati oleh perempuan, 
karena dengan adanya usaha tersebut dapat menompang kebutuhan dan 
pengembangan diri seorang perempuan (Swasono, 2009:3). 
Motif pendidikan merupakan motif ketiga perempuan masuk dunia kerja. 
Bagi seorang perempuan pendidikan merupakan suatu tombak dalam kehidupan 
perempuan. Dengan pendidikan, perempuan mempunyai pengetahuan tinggi dan 
kreatifitas yang baik. Adanya bekal pendidikan menjadikan perempuan ingin 
mengembangkan diri mereka kejenjang karir yang lebih baik yaitu masuk dunia 
kerja. Dengan mengembangkan karir, maka seorang perempuan dapat 
mewujudkan profesi dan keahlian yang perempuan miliki. (Hitami, 2005 : 100-
101). 
Motif merupakan sumber penggerak dan pendorong tingkah laku individu 
untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan (Setyobroto, 1989: 24). 
Dengan adanya motif menjadikan peran perempuan meningkatkan kinerja 
perempuan dalam bekerja dan dapat memenuhi kebutuhan yang ingin dicapai. 
Davis dan Newstrom, (1996) Peran merupakan bagian yang dimainkan individu 
pada setiap keadaan dengan cara tingka laku untuk menyelaraskan diri dengan 
keadaan. Kinerja merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan seorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan (Robbins, 2006 : 260).  
  Penelitian terdahulu yang dilakukan Karnawati (2014) menjelaskan bahwa 
dalam penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengungkap makna mendalam 
keberadaan wanita pekerja industri rumah tangga di Kota Malang. Hasil dalam 
penelitian ini menemukan motivasi wanita bekerja lebih diwarnai oleh upaya 
mengoptimalkan potensi diri dan bekerja keras serta bersikap mandiri terutama 
disebabkan oleh dorongan pemenuhan kebutuhan ekonomi atau kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan sosial dan aktualisasi diri.  
  Hotel merupakan bisnis jasa akomodasi yang didalamnya untuk 
pelayanan, kenyamanan, serta fasilitas penginapan yang dibutuhkan bagi mereka 
yang menghendaki sarana penginapan untuk kepentingan keluarga maupun 
liburan. Konsumen hotel dalam memilih tempat penginapan memiliki berbagai 
macam kriteria, maka pihak manajemen di tuntut untuk selalu berusaha 
meningkatkan pelayanan dan melakukan inovasi secara terus menerus. Untuk itu 
hotel perlu dalam melakukan riset untuk mengevaluasi apa yang diinginkan 
konsumennya ditinjau dari kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen.  
 Untuk memberikan pelayanan yang terbaik perusahaan hotel memerlukan 
karyawan perempuan untuk meberikan jasa yang terbaik bagi konsumen. Salah 
satunya penyambutan tamu, reservasi tamu, dan lain sebagainya. Dalam hal 
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tersebut merupakan peluang besar bagi perempuan masuk dalam dunia kerja 
dalam bidang perhotelan, karena saat ini perhotelan didunia sangat diminati oleh 
kalangan pengusaha atau bisnis. Perempuan masuk dalam dunia jasa perhotelan 
dapat meningkatakan kualitas kinerja dan kreatifitas yang mereka miliki. Salah 
satu perusahaan hotel yang memiliki kualitas pelayanan terbaik dan karyawan 
terbaik yakni di The Grand Palace Hotel Malang. The Grand Palace Hotel 
Malang memiliki karyawan perempuan yang cukup banyak, bagi The Grand 
Palace Hotel Malang memiliki karyawan perempuan dapat meningkatkan omset 
dalam perusahaan, karena perempuan memiliki kesabaran dalam melayani 
konsumen dengan baik.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Motif Dan Peran Perempuan Dalam Bekerja Terhadap Kinerja 
Di The Grand Palace Hotel Malang ? 
Tujuan dan Kontribusi Penelitian   
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Motif Dan Peran Perempuan Dalam Bekerja Terhadap Kinerja Di The Grand 
Palace Hotel Malang. 
Kontribusi dalam penelitian ini yaitu Bagi Perusahaan The Grand Palace 
Hotel Malang penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perusahaan The Grand Palace Hotel Malang dalam meningkatkan kinerja 
karyawan perempuan. Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh mengenai peran 
perempuan di dunia kerja. 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kerangka Teoritis  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Endang dkk (2004) 
menjelaskan motivasi bagi perempuan bekerja berpengaruh signifikan terhadap 
konstribusi pendapatan keluarga yaitu 76% dan sisanya 24%. Shinta dkk (2004) 
menjelaskan terdapat motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang memiliki pengaruhi 
terhadap kondisi sosial ekonomi. Karnawati (2014) menjelaskan perempuan 
bekerja didorong karena kebutuhan ekonomi, kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
sosial, dan aktualisasi diri. Fitrianingrum (2017) menjelaskan motivasi 
berpengaruh terhadap pengembanga karir perempuan terhadap kinerjanya. Dan 
pradhanawati (2017) menjelaskan terdapat variabel peran ganda, setres kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja perempuan. 
 
Pengembangan Hipotesis  
 Kinerja merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, terdapat beberapa dimensi kinerja menurut 
Robbins (2012: 155) yaitu : Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektivitas, 
Kemandirian, Komitmen Kerja. Dalam dimensi tersebut mendorong perempuan, 
jika ingin memasuki dunia kerja harus memiliki dimensi tersebut. Jika perempuan 
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memiliki dimensi kinerja yang baik, maka perempuan akan dapat bekerja dengan 
baik.  
 Perempuan masuk dunia kerja memiliki dua peran yaitu peran produktif 
yakni peran perempuan masuk dunia kerja yang dapat menghasilkan uang dan 
dapat memenuhi kebutuhan ekonomi, peran domestik yakni peran yang dilakukan 
seorang perempuan dalam kehidupan rumah tangga misalkan mengurus rumah, 
anak dan suami, dan peran sosial yakni peran perempuan agar dapat 
mengaktualisasikan diri terhadap masyarkat. Davis dan Newstrom (1996) 
menjelaskan  peran diwujudkan dalam perilaku. Peran adalah bagian yang 
dimainkan individu pada setiap keadaan dengan cara tingkah lakunya untuk 
menyelaraskan diri dengan keadaan. Dengan adanya peran perempuan tersebut, 
karena adanya sebuah motif. 
 Setyobroto (1989) motif merupakan sumber penggerak dan pendorong 
tingkah laku individu untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan tertentu. 
Adanya motif dalam kehidupan akan mendorong seseorang mencapai tujuan. 
Salah satunya perempuan, masuk dunia kerja didorong karena adanya sebuah 
motif. Perempuan masuk dunia kerja karena adanya faktor kebutuhan finansial, 
kebutuhan sosial-rasional, kebutuhan aktualisasi diri. 
 Untuk mengetahui motif dan peran perempuan terhadap kinerja di The 
Grand Palace Hotel, maka dibuatlah suatu kerangka konseptual. Karakteristik 
motif sangat penting bagi kinerja dan peran perempuan juga sangat penting bagi 
kinerja di perusahaan.  
 Secara sistematis kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat 











Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis Penelitian 
 Sugiono (2015:64) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 
H1 : Ada hubungan positif antara motif dan kinerja  






Peran Perempuan (x2) 
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Jenis Penelitian  
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Nazir (1998) 
penelitian deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, objek, kondisi, dan suatu system pemikiran atau kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Tujuan penelitian untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. 
Populasi dan Sampel 
Dalam Motif Dan Peran Perempuan Di The Grand Palace Hotel Malang 
populasi dan sampel berjumlah 32 karyawan, penelitian dilakukan pada tanggal 1 
oktober sampai bulan mei 2019, Arikunto (2006) populasi merupakan keseluruhan 
subjek penelitian, keseluruhan populasi yang merupakan hasil pengukuran atau 
perhitungan secara kualitatif maupun kuantitatif mengenai karakteristik tertentu 
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya. Apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 
sehingga merupakan penelitian populasi. Dalam penelitian ini sampel diambil 32 
orang karyawan yang bekerja di The Grand Palace Hotel Malang dan sampel 
diambil dengan sebagai sensus. 
Operasionalisasi Variabel 
1. Pada variabel kinerja karyawan terdapat lima indikator yaitu : Kualitas, 
Kuantitas, Ketepatan Waktu, Kemandirian, Komitmen Kerja. 
2. Pada variabel peran perempuan terdapat tiga indikator yaitu : Peran Produktif, 
Peran Domestik, Peran Sosial. 
3. Pada variabel motif terdapat tiga indikator yaitu Kebutuhan Finansial, 
Kebutuhan Sosial-relasional, Kebutuhan Aktualisasi Diri. 
Operasionalisasi variabel kemudian dijadikan landasan untuk membuat 
kuesioner sebagaimana tertera di lampiran.  
Teknik Analisis Data 
Karena hipotesis menggunakan pendekatan deskriptif maka pengujian 
hipotesis menggunakan t-test one sampel. Uji statistic t disebut juga uji pasial. Uji 
t digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti 
secara parsial. Sebagaimana dalam dasar pengambilan keputusan kriteria penguji 
yang digunakan adalah probality value (p value) ˂ 0,05 maka Ha diterima dan jika 
p value ˃ 0,05 maka Ha ditolak. Sedangkan untuk menguji pengaruh variabel X1 
dan X2 secara simultan  menggunakan uji F. 
 
ANALISIS DATA 
Deskripsi data tersebut diperoleh dari variabel kinerja, peran perempuan, 
dan motif, di dapat dari angket yang diberikan kepada karyawan sebanyak 32 
orang, dengan jawaban yang berskala likert. Penelitian ini diteliti menggunakan 
tabulasi data uji hipotesis (uji F dan uji t).  Instrument angket dinyatakan 
berpengaruh dan tidak berpengaruh, hasil dan pembahasan pada bagian ini 
diketahui dari distribusi item-item dari variabel kinerja karyawan, variabel peran 
perempuan, variabel motif. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dijelaskan 
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deskripsi varibel yang dianalisis menggunakan tabulasi data, dengan tabulasi data 
dapat diketahui jumlah keseluruhan yang diperoleh sesuai dengan yang 
diharapkan atau tidak. Data yang disusun dan dianalisis  dapat diketahui dari 
penyebaran hasil responden variabel kinerja karyawan di The Grand Palace Hotel. 
Penjelasan tersebut pada item pernyataan 1 sampai 5 mempunyai nilai diharapkan 
sebesar 32 x 5 x 5 = 800, sedangkan jumlah jawaban yang diperoleh sebesar 639, 
artinya bahwa jawaban yang dicapai sebesar 639/800×100 = 79,875% dari 
harapan. Pada variabel kinerja karyawan terdapat lima indikator yaitu :  Kualitas, 
Kuantitas, Ketepatan Waktu, Kemandirian, Komitmen Kerja. Dalam indikator 
tersebut di persepsikan dalam pernyataan “Seorang perempuan dalam memasuki 
dunia kerja harus pintar dalam membagi waktu bekerja”, dalam pernyataan 
tersebut dipersepsikan oleh kinerja karyawan cenderung sangat setuju dan 
dikategorikan dalam nilai tertinggi. Sedangkan dalam pernyataan “Karyawan 
perempuan harus mandiri dalam menangani kinerja dalam suatu perusahaan, 
ketika pada saat bekerja rekan kerja sedang sibuk semuanya”, dalam pernyataan 
tersebut dipersepsikan oleh kinerja karyawan cenderung setuju dan dikategorikan 
dalam nilai terendah. 
 Data kedua yang disusun melalui variabel peran perempuan memiliki item 
pernyataan 1 sampai 3 mempunyai nilai yang diharapkan sebesar 32 x 5 x 3 = 
480, sedangkan jumlah jawaban yang diperoleh sebesar 439, artinya bahwa 
jawaban yang dicapai sebesar 439/480×100 = 91,458% dari harapan.       Pada 
variabel peran perempuan terdapat tiga indikator yaitu :  Peran Produktif, Peran 
Domestik, Peran Sosial. Dalam indikator tersebut di persepsikan dalam 
pernyataan “Peran Sosial merupakan peran bagi seorang Ibu rumah tangga dalam 
mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat”, dalam pernyataan tersebut 
dipersepsikan oleh peran perempuan cenderung sangat setuju dan dikategorikan 
dalam nilai tertinggi. Sedangkan dalam pernyataan “Peran Produktif yaitu peran 
seorang perempuan, yang memiliki peran tambahan, seperti menghasilkan uang, 
untuk meningkatkan ekonomi dalam keluarga”, dalam pernyataan tersebut 
dipersepsikan oleh peran perempuan cenderung sangat setuju dan dikategorikan 
dalam nilai terendah. 
Data ketiga yang disusun melalui variabel peran perempuan memiliki item 
pernyataan 1 sampai 3 mempunyai nilai yang diharapkan sebesar 32 x 5 x 3 = 
480, sedangkan jumlah jawaban yang diperoleh sebesar 439, artinya bahwa 
jawaban yang dicapai sebesar 439/480×100 = 91,458% dari harapan. Pada 
variabel motif terdapat tiga indikator yaitu Kebutuhan Finansial, Kebutuhan 
Sosial-relasional, Kebutuhan Aktualisasi Diri. Dalam indikator tersebut di 
presepsikian dalam pernyataan “Perempuan masuk dunia kerja, karna ingin 
meningkatkan keahlian dan profesi yang mereka miliki”, dalam pernyataan 
tersebut dipersepsikan oleh motif cenderung sangat setuju dan dikategorikan 
dalam nilai tertinggi. Sedangkan dalam pernyataan “Perempuan pada era 
globalisasi saat ini memasuki dunia kerja, dikarenakan perkembangan zaman yang 
semakin berubah”, dalam pernyataan tersebut dipersepsikan oleh motif cenderung 
sangat setuju dan dikategorikan dalam nilai terendah. 
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (Ghozali, 2006:84). Uji F digunakan untuk mengetahui ada dan 
tidak ada pengaruh simultan variabel dependen. Kriteria penguji yang digunakan 
adalah jika value (p value) ˂ 0,05 maka Ha diterima dan jika p value ˃ 0,05 maka 
Ha ditolak. 
Tabel 2. Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,412 2 ,206 ,110 ,897(a) 
  Residual 54,557 29 1,881     
  Total 54,969 31       
Sumber : Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 
0,897. Dengan demikian variabel motif, peran perempuan secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Uji statistic t disebut juga uji pasial. Uji t digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh pengaruh dari masing-masing variabel independent (bebas) dalam 
menerangkan variabel dependen (terikat). Sebagaimana dalam dasar pengambilan 
keputusan kriteria penguji yang digunakan adalah probality value (p value) ˂ 0,05 
maka Ha diterima dan jika p value ˃ 0,05 maka Ha ditolak. 
Tabel 3. Uji t 
Coefficientsa 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 22,277 5,409   4,118 ,000 
  MOTIF -,070 ,304 -,043 -,230 ,819 
  PERAN PEREMPUAN -,098 ,234 -,078 -,420 ,678 
Sumber : Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan Uji t dapat dianalisis : 
Variabel motif terhadap kinerja dapat diketahui dari uji t yaitu motif 
terhadap kinerja tingkat signifikan 0,819 lebih besar dari 0,05 sehingga Ho 
diterima dan H1 ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa motif tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 
Variabel peran perempuan terhadap kinerja dapat diketahui dari uji t 
pelatihan terhadap kinerja dengan tingkat signifikansi 0,678 lebih besar dari 0,05 
sehingga Ho diterima dan H2 ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa peran 
perempuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
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PEMBAHASAN DAN SIMPULAN 
 Diskripsi Data penelitian diperoleh dari karyawan The Grand Palace Hotel 
Malang. Penelitian ini diambil di perusahaan tersebut, karena banyaknya 
perempuan yang bekerja di perusahaan tersebut. Karyawan yang bekerja dihotel 
tersebut memiliki beberapa motif dalam memasuki dunia kerja perhotelan. 
Perhotelan bagi mereka adalah pekerjaan jasa yang baik, dimana melayani tamu 
merupakan hal yang dapat dilakukan perempuan, memiliki kreatifitas dalam 
mendekorasi merupakan keahlian perempuan. Dengan beberapa keahlian tersebut, 
menjadikan perempuan masuk dunia kerja dalam bidang perhotelan. Hotel 
merupakan tempat penginapan yang memiliki nuansa yang baik dan pelayanan 
yang baik juga, karena jika perhotelan dikembangkan oleh seorang perempuan 
yang cerdas, maka akan meningkatkan omset dalam perusahaan. Dalam 
memasuki dunia kerja perhotelan, maka perempuan juga dapat meningkatkan 
kinerja mereka dan profesi yang perempuan miliki. Dan dengan adanya 
perempuan masuk dunia kerja juga akan membantu dalam perkembangan 
ekonomi dalam keluarga.  
Berdasarkan hasil deskripsi menjelaskan tentang Motif Dan Peran 
Perempuan Dalam Bekerja Terhadap Kinerja Di The Grand Palace Hotel Malang 
terdapat variabel peran perempuan di The Grand Palace Hotel Malang yang di 
presepsikan oleh pernyataan “Peran Sosial merupakan peran bagi seorang Ibu 
rumah tangga dalam mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat”, dalam 
pernyataan tersebut menunjukkan rata-rata sebesar 4,7 yang berarti cenderung 
sangat setuju dan dikategorikan ditingkat tertinggi, yang artinya karyawan 
perempuan di The Grand Palace Hotel Malang setuju, dengan perempuan masuk 
dunia kerja memiliki peran sosial untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan 
mengurangi penganguran. Dengan adanya kinerja perempuan, maka perempuan 
dapat meningkatkan potensi yang mereka miliki, dan dapat membantu dalam 
mengurangi beban dalam keluarga dan masyarakat.  
Sedangkan dalam pernyataan “Peran Produktif yaitu peran seorang 
perempuan, yang memiliki peran tambahan, seperti menghasilkan uang, untuk 
meningkatkan ekonomi dalam keluarga” menunjukkan rata-rata sebesar 4,6 yang 
berarti cenderung sangat setuju dan dikategorikan dalam tingkat terebdah. Artinya 
karyawan perempuan di The Grand Palace Malang setuju, jika dalam era 
globalisasi saat ini perempuan memilki dua peran yakni peran domestik dan peran 
publik. Dalam memiliki dua peran tersebut perempuan dapat membatu kebutuhan 
rumah tangga dan dapat meningkatkan kreatifitas dan profesi yang mereka miliki 
dalam bekerja. Zaman juga sudah mengalami perkembangan yang pesat, bagi 
karyawan di The Grand Palace adanya dua peran tersebut menjadikan peluang 
besar bagi mereka. 
 Berdasarkan hasil deskripsi menjelaskan tentang Motif Dan Peran 
Perempuan Dalam Bekerja Terhadap Kinerja Di The Grand Palace Hotel Malang 
terdapat variabel motif di The Grand Palace Hotel Malang yang di presepsikan 
oleh pernyataan “Perempuan masuk dunia kerja, karna ingin meningkatkan 
keahlian dan profesi yang mereka miliki”, menunjukkan rata-rata 4,7 yang berarti 
cenderung sangat setuju dan dikategorikan dalam tingkat tertinggi, artinya 
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karyawan perempuan di The Grand Palace Hotel Malang setuju jika perempuan 
masuk dunia kerja bukan hanya ingin meningkatkan pendapatan keluarga saja, 
melainkan juga ingin meningkatkan potensi dan kreatifitas yang mereka miliki. 
Bagi karyawan perempuan The Grand Palace Malang, mereka memiliki 
pendidikan yang tinggi. Dengan pendidikan yang mereka miliki mendorong 
mereka untuk mewujudkan profesi yang mereka minati dalam memasuki dunia 
kerja di The Grand Palace Hotel Malang. 
Sedangkan dalam pernyataan “Perempuan pada era globalisasi saat ini 
memasuki dunia kerja, dikarenakan perkembangan zaman yang semakin 
berubah”, menunjukkan rata-rata 4,5 yang berarti cenderung sangat setuju dan 
dikategorikan dalam tingkat terendah. Yang artinya karyawan perempuan di The 
Grand Palace Hotel Malang setuju, tetapi bagi mereka bukan karena adanya 
perkembangan zaman saja, perempuan masuk dunia kerja. Melainkan adanya 
perjuangan seorang perempuan untuk meningkatkan kwalitas diri seorang 
perempuan, agar tidak dianggap sepele oleh para lelaki. Dengan adanya 
perjuangan tersebut menjadikan perempuan saat ini setara dengan laki-laki, dalam 
segi pendidikan, profesi, dan lain sebagainya. Yang membedakan antara laki-laki 
dan pria dan tidak bisa terlepaskan yaitu kodrat mereka yang sebenarnya. 
Simpulan 
 Pada ini dapat disimpulan Motif Perempuan Bekerja di The Grand Palace 
Hotel Malang, karena adanya motif budaya, ekonomi, dan pendidikan. Dalam tiga 
motif tersebut membuat seorang perempuan masuk dalam dunia kerja. Dengan 
bekerja perempuan akan mampu mengembangkan kreatifitas, profesi, dan 
kemampuan mereka dalam membantu perekonomian keluarga, memasuki dunia 
kerja akan memberikan sebagai bukti bahwa perempuan dapat berdiri sejajar 
dengan para pria di dunia karir. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
The Grand Palace Hotel Malang dan dari analisa data, pembahasan diperoleh 
kesimpulan  
 Terdapat hubungan positif terhadap motif dan kinerja karyawan di The 
Grand Palace Hotel malang dan dikategorikan dalam tingkat tertinggi dan 
terendah. Terdapat hubungan positif peran perempuan terhadap kinerja, karena 
dengan adanya kinerja menjadikan perempuan lebih meningkatkan kualitas dan 
kuantitas diri perempuan dalam meningkatkan profesi di suatu perusahaan.   
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian 
masih memiliki keterbatasan yaitu :  
1) Dalam penelitan ini penulis hanya mengambil sampel di satu tempat 
perusahaan yaitu  The Grand Palace Hotel Malang, masih kurangnya 
perusahaan yang digunakan untuk penelitian. 
2) Dalam penelitian ini masih kurangnya variabel yang harus diteliti 
mengenai motif perempuan bekerja. 
3) Dalam penelitian ini hanya bisa mengambil sampel 32 orang dikarenakan 
karyawan perempuan di The Grand Palace Hotel Malang  hanya 32 orang. 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 





Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta. 
Rineka cipta 
Anogara, P. 2005. Psikologi Kerja. Jakarta. Rineka Cipta 
H. Arifin, N. Rachman, H. Hadi Sunaryo (2018). Potret Kinerja Perempuan 
Bekeluarga di Kota Malang. Malang. Dream Litera 
ML Endang Edi Rahaju, Tatik Mulyati, Dan Sumariani. MOTIVASI WANITA 
BEKERJA DAN PENGARUHNYA TERHADAP KONSTRIBUSI 
PENDAPATAN KELUARG.  (Dosen Fakultas Ekonomi Universitas 
Merdeka Madiun). Jurnal.  
Mangkunegara, Anwar P. 2007. Manajemen Sumber Daya Perusahaan. Bandung. 
PT Remaja Rosda Karya. 
Mathis, Robert L dan Jackson, John H. 2006. Human Resouce Management  
(Manajemen Sumber Daya Manusia). Edisi 10. Jakarta. Salemba Empat 
Miles, B. Mathew dan Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif Buku 
Sumber Tentang Metode-metode. Baru. Jakarta. UIP 
ML Endang Edi Rahaju, Tatik Mulyati, Dan Sumariani. MOTIVASI WANITA 
BEKERJA DAN PENGARUHNYA TERHADAP KONSTRIBUSI 
PENDAPATAN KELUARGA.  (Dosen Fakultas Ekonomi Universitas 
Merdeka Madiun). Jurnal.  
Nurul Fitrianingrum. MODEL PENGEMBANGAN KARIR DOSEN WANITA 
BERPERAN GAND. (Universitas Islam Sultan Agung Semarang). 
Jurnal. 
Prawirosentono, Suyadi. 2009. Kebijakan Kinerja Karyawan. Yogyakarta. BPFE 
Rina Indra Iswati, Ari Pradhanawati. PENGARUH PERAN GANDA, STRES 
KERJA dan MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PEREMPUAN. (Departemen Adminitrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Universitas Diponegoro). Jurnal. 
Robbins, S. P. (2006). Perilaku Organisasi. PT Indeks, Kelompok Gramedia, 
Jakarta 
Samsudin. 2005. Manajemen Sumber Daya Manunsia. Bandung. Pustaka Setia 
Setyobroto, Sudibyo. 1989. Psikologi olaraga. Jakarta. Anem 
Shinta Wahyu Hati, Rusda Irawati, Aditiya Wirangga. MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI TENAGA KERJA WANITA 
di SEKTOR INDUSTRI.(Program Studi Adminitrasi Bisnis Terapan 
Politeknik Negeri Batam). Jurnal. 
Simamora, Henry. 2006. Manajemen Sumber Daya Malang. Edisi 2, STIE. 
YKPN: Yogyakarta.  
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 




Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Administratif. Bandung. CV Alfabeta 
Swasono, Sri Edi.2009. Pemberdayaan Ekonomi Rakyat: Strategi Peluang dan 
Kesadaran Gender, Materi Seminar dan Latihan tema: 
MindsetRevolution. Peluang Bisnis UK Berbasis Gender dan 
Lingkungan, 8 Juni 2009 PPGK-Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat, Malang. Universitas Brawijaya. 
Syah, Muhibbin.2004. Psikologi Pendidikan. Bandung. PT. Remaja Rosdakarya 
Tin Agustina Karnawati. MOTIVASI WANITA UNTUK BEKERJA DAN 
DUKUNGAN KELUARGANYA MEWUJUDKAN KETAHANAN 
EKONOMI KELUARGA. (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ASIA 
Malang). Jurnal. 
Yunita Kusumawati. 2012. Peran Ganda Perempuan Pemetik teh.Kusumawati. 
Junal Komunitas. 4. 157-167 
Avrilia Deby Angrila Sari *) Alumni Mahasiswa FEB UNISMA 


















e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 






Tabel 1. Kuesioner Kinerja 
Kinerja (Y) 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Kualitas kinerja perempuan sangat diperlukan 
bagi perushaan 
     
2 Kuantitas perempuan dalam kinerja sangatlah 
baik 
     
3 Seorang perempuan dalam memasuki dunia kerja 
harus pintar dalam membagi waktu bekerja  
     
4 Karyawan perempuan harus mandiri dalam 
menangani kinerja dalam suatu perusahaan, 
ketika pada saat bekerja rekan kerja sedang sibuk 
semuanya   
     
5 Perempuan memasuki dunia kerja, harus siap 
dalam menanggung semua beban yang yang 
diberikan oleh perusahaan. Terutama dalam 
tanggung jawab untuk memenuhi tingkat 
kemajuan perusahaan  
     
 
Tabel 2.Kuesioner Motif 
 
Motif (X1) 
Pertanyaan SS S N TS STS 
Perempuan masuk dunia kerja didorong untuk 
meningkatkan finansial dalam keluarga  
     
Perempuan pada era globalisasi saat ini memasuki dunia 
kerja, dikarenakan perkembangan zaman yang semakin 
berubah  
     
Perempuan masuk dunia kerja, karna ingin meningkatkan 
keahlian dan profesi yang mereka miliki  
     
 
Tabel 3.Kuesioner Peran Perempuan 
 
Peran Perempuan (X2) 
Pertanyaan SS S N TS STS 
Peran Produktif yaitu peran seorang perempuan, yang 
memiliki peran tambahan, seperti menghasilkan uang, 
untuk meningkatkan ekonomi dalam keluarga 
     
Peran Domestik merupakan peran yang dimiliki seorang 
perempuan dalam mengurus rumah tangga 
     
Peran Sosial merupakan peran bagi seorang Ibu rumah 
tangga dalam mengaktualisasikan dirinya dalam 
masyarakat 
     
 
 
